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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan
dengan jumlah penderita yang tinggi. Data Dinas Kesehatan
Kabupaten Kuningan tahun 2024 mencatat kecamatan
cigandamekar sebagai salah satu daerah dengan kasus hipertensi
tinggi, mencapai 152,12%. Belimbing dapat menjadi alternatif
alami karena mengandung kalium yang berperan sebagai
antihipertensi. Penelitian ini berujuan untuk adanya pengaruh
pemberian infused water belimbing manis terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa Karangmuncang
Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan.

Metode: Jenis penelitian ini adalah quasy eksperimental dengan
rancangan one group pretest posttest design. Jumlah sampel
sebanyak 18 dengan teknik purposive sampling. Instrumen ini
menggunakan tensi digital, belimbing manis dan diberikan
selama 7 hari. Analisis univariat menggunakan rata-rata dan
median sedangkan analisis bivariat menggunakan uji paired
sampel t test.

Hasil: Diketahui bahwa rata-rata tekanan darah sebelum
diberikan infused water belimbing manis 142/80 mmHg
sedangkan setelah diberikan intervensi rata-rata tekanan darah
139/77 mmHg. Terdapat pengaruh pemberian infused water
belimbing manis terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolik p-value 0,000 (< 0,05).

Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian infused water belimbing
manis terhadap penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi. Bagi penderita hipertensi di Desa Karangmuncang
disarankan untuk terus menangani hipertensi dengan
memanfaatkan infused water belimbing agar hipertensi dapat
terkendali.
Kata Kunci
Hipertensi

: Infused Water, Belimbing, Tekanan Darah,

ABSTRACT

Background: Hypertension is still a health problem with a high
number of sufferers. Data from the Kuningan Regency Health
Office in 2024 recorded Cigandamekar District as one of the
areas with high cases of hypertension, reaching 152.12%.
Starfruit can be a natural alternative because it contains
potassium which acts as an antihypertensive. This study aims to
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determine the effect of giving sweet starfruit infused water on
reducing blood pressure in hypertension sufferers in
Karangmuncang Village, Cigandamekar District, Kuningan
Regency.

Method: This type of research is quasi experimental with one
group pretest posttest design. The number of samples is 18 with
purposive sampling technique. This instrument uses digital
tension, sweet starfruit and is given for 7 days. Univariate
analysis uses the average and median while bivariate analysis
uses the paired sample t test.

Result: It is known that the average blood pressure before being
given sweet starfruit infused water was 142/80 mmHg while after
being given the intervention the average blood pressure was
139/77 mmHg. There is an effect of giving sweet starfruit infused
water on reducing systolic and diastolic blood pressure p-value
0.000 (<0,05)

Conclusion: There is an effect of giving sweet starfruit infused
water on reducing blood pressure in hypertension sufferers. For
hypertension sufferers in Karangmuncang Village, it is
recommended to continue treating hypertension by utilizing
starfruit infused water so that hypertension can be
controlled.euismod elementum nisi quis eleifend quam
adipiscing

Keyword : Infused Water, Starfruit, Blood Pressure,
Hypertension
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Pendahuluan

Hipertensi atau tekanan darah tinggi
adalah peningkatan tekanan darah sistolik
lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah
diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua
pengukuran yang dilakukan dalam keadaan
istirahat (Setyowati et al., 2023). Hipertensi
seringkali tidak ditunjukkan dengan keluhan,
sehingga  penderita tidak  menyadari
kondisinya sampai komplikasi muncul. Ada
beberapa faktor yang memicu terjadinya
krisis hipertensi, vyaitu; ketidakpatuhan
pasien dalam mimun obat, simptomatik dan
berisiko, kebiasaan merokok, penyakit
diabetes  mellitusm  kondisi  obesitas,
dislipidemia, serta penyakit lain pemicu
hipertensi (Sari Wijayaningsih et al., 2024).

Selain  faktor pemicu  terdapat
komplikasi yang akan terjadi akibat
hipertensi yaitu stroke, serangan jantung,
perubahan funduskopi (perdarahan retina dan
papile edema), gangguan pembuluh darah,
gagal jantung akut, gagal ginjal akut dan
kronis, serta kejang. Kementerian Kesehatan
Republik melapor prevalensi hipertensi di
Jawa Barat sebesar 41,6%. Proporsi ini lebih
besar dibandingkan temuan Riskesdas pada
tahun 2018 (39,6%) dan tahun 2013 (29,4%).
Berdasarkan  data  Dinas  Kesehatan
Kabupaten Kuningan tahun 2024
menunjukkan penduduk tertinggi berada
pada angka jumlahnya 88.047 orang dan
termasuk tiga besar diantaranya Selajambe
174,63%, Cigandamekar 15,47%, Kadugede
13,9%.

Berdasarkan data yang tercatat di
Wilayah Kebapaten Kuningan dengan urutan
ke dua tertinggi yaitu di wilayah kerja
Puskesmas Cigandamekar dengan jumlah
2.432 orang Hipertensi dapat dikontrol
dengan  penggunaan  obat-obatan  dan
perubahan pola makan. Sebagaimana
dikemukakan PERHI (2019), ada dua cara
utama untuk menurunkan tekanan darah:
pendekatan farmasi dan nonfarmakologis (N.
Rachmadanur et al., 2023). Terapi ini
bertujuan untuk mengontrol tekanan darah
dan untuk mencegah timbulnya komplikasi
dari hipertensi. Terapi non farmakologis
merupakan penanganan awal sebelum
penambahan obat-obatan darah tinggi.
Konsumsi makanan adalah sumber utama
penyembuhan. Banyak penderita hipertensi
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yang tidak memprioritaskan pemantauan
asupan makanannya, sehingga menyebabkan
tidak terpenuhinya kebutuhan nutrisinya.
Terapi nutrisi menggunakan teknik seperti
mengatur berat badan, melakukan modifikasi
pola makan, dan membatasi asupan garam.
Mengonsumsi makanan yang mengandung
kadar garam tinggi merupakan faktor yang
berkontribusi signifikan terhadap
perkembangan hipertensi. Namun,
memperbanyak konsumsi buah dan sayur
dapat bermanfaat dalam mengurangi risiko
tersebut dengan memberikan jumlah kalium
yang lebih tinggi (Waryantini et al., 2022).
Zat gizi yang berperan dalam tekanan darah
salah satunya adalah kalium.

Kalium adalah senyawa kimia yang
berperan dalam memelihara fungsi normal
otot, jantung, dan sistem saraf. Asupan
kalium vyang rendah  mengakibatkan
peningkatan tekanan darah dan renal vascular
remodelling yang mengindikasikan
terjadinya resistensi pembuluh darah pada
ginjal. Kalium selain berperan dalam
menciptakan keseimbangan osmotik,
keseimbangan asam basa cairan tubuh, juga
memiliki kemampuan untuk memperkuat
dinding pembuluh darah sehingga tetap
elastis (N. Rachmadanur et al., 2023).

Konsentrasi  kalium dalam serum
berkolerasi langsung dengan kondisi fisiologi
pada konduksi saraf, fungsi otot,
keseimbangan asam-basa dan kontraksi otot
jantung (Cholifah et al., 2020). Kalium
banyak terdapat pada buah-buahan. Salah
satu buah yang dapat dijadikan alternatif
pengobatan hipertensi secara alami adalah
belimbing (Khusuma et al., 2020).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti di wilayah Puskesmas
Cigandamekar berdasarkan data Puskesmas
Cigandamekar pada tahun 2024 totalnya
2.901 penderita hipertensi. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti pada 10 penderita
hipertensi di didapatkan 4 orang mengatakan
bahwa cara mereka mengatasi dalam
menurunkan tekanan darah tinggi yaitu
dengan mengkonsumsi obat obatan dari
dokter, 3 orang mengatakan biasanya
mengatasi tekanan darah tinggi dengan
mengkonsumsi jamu, sedangkan 3 orang
lainnya tidak mengosumsi obat-obatan
ataupun obat tradisional. Berdasarkan
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wawancara tersebut belum ditemukan dari
para penderita hipertensi yang melakukan
pengobatan  non-farmakologis  dengan
menggunakan infused water belimbing
sebagai salah satu alternatif obat tradisional
yang dapat menurunkan tekanan darah tinggi.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian adalah quasy eksperimental
dengan rancangan one group pretest posttest
design, sampel pada penelitian ini yaitu

Hasil

dewasa akhir penderita hipertesni di desa
Karangmuncang Kec. Cigandamekar Kab,
Kuningan dengan populasi sebanyak 211.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini yaitu menggunakan teknik purposive
sampling. Jumlah pada penlitian ini dihitung
dengan menggunakan rumus Federer dan
didapatkan hasil sampel yaitu sebanyak 18
responden.

Tabel 5.1 rata-rata tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah diberikan infused water

belimbing manis

Tekanan darah n Mean Sdt. Deviasi Min Max
Pre sistolik 18 142.33 5.861 134 151
Post sistolik 18 139.39 6.060 129 150

Tebel 5.1 menunjukkan bahwa dari 18
responden rata-rata tekanan darah sistolik
sebelum dan setelah diberikan intervensi
infused water belimbing manis masing-
masing yaitu 142,33 mmHg dan 139,39
mmHg dengan selisih 2,94 mmHg dengan

standar deviasi 5.861 dan 6.060. Nilai
minimum sistolik sebelum dan setelah
diberikan infused water belimbing manis
yaitu 134 mmHg dan 129 mmHg. Nilai
maksimum yaitu 151 mmHg dan 150
mmHg.

Tabel 5.2 rata-rata tekanan darah diastolik sebelum dan sesudah diberikan infused water

belimbing manis

Tekanan darah n Mean Sdt. Deviasi Min Max
Pre diastolik 18 80.00 4,935 71 91
Post diastolik 18 77.44 4.148 70 87

Berdasarkan tabel 5.2 diatas dapat diketahui
bahwa nilai rata rata tekanan darah diastolik
sebelum dan setelah diberikan intervensi
80.00 mmHg dan 77.44 mmHg dengan
selisih 2,56 dengan standar deviasi 4,935
dan 4,148.

OPEN 8ACCESS

Nilai minimum diastolik sebelum dan
setelah intervensi 71 mmHg dan 70 mmHg
dengan selisih 1. Nilai maksimum diastolik
sebelum dan setelah diberikan intervensi
yaitu 91 mmHg dan 87 mmHg dengan
selisih 4.
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Tabel 5.3 hasil uji paired sampel t test tekanan darah sistolik sebelum dan setelah diberikan

infused water belimbing manis

Tekanan darah n Mean Sdt. Deviasi t Sig
Pre sistolik - Post ¢ 2.944 2.338 5.343 000
sistolik

Berdasarkan tabel 5.3 diatas dapat diketahui
bahwa hasil tekanan darah sistolik sebelum
dan setelah diberikan intervensi infused
water belimbing manis yaitu didapatkan
hasil mean 2,944 dengan standar deviasi
2,338 dengan hasil p-value 0,000 atau

(<0,05) yang artinya terdapat pengaruh
infused water belimbing manis terhadap
penurunan tekanan darah sistolik pada
penderita hipertensi di Desa
Karangmuncang Kecamatan Cigandamekar
Kabupaten Kuningan.

Tabel 5.4 hasil uji paired sampel t test tekanan darah diastolik sebelum dan setelah diberikan

infused water belimbing manis

Tekanan darah n Mean Sdt. Deviasi t Sig
Pre diastolik -Post g 2.556 2.479 4.374 000
diastolik

Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat diketahui
bahwa hasil tekanan darah diastolik sebelum
dan setelah diberikan intervensi infused
water belimbing manis yaitu didapatkan
hasil mean 2,556 dengan standar deviasi
2,479 dengan hasil p-value 0,000 atau
(<0,05) yang artinya terdapat pengaruh
infused water belimbing manis terhadap
penurunan tekanan darah diastolik pada
penderita hipertensi di Desa
Karangmuncang Kecamatan Cigandamekar
Kabupaten Kuningan.

Pembahasan

1. Gambaran tekanan darah sistolik
sebelum dan setelah diberikan infused
water belimbing manis.

Karakteristik  responden yang
menderita hipertensi dalam penelitian
ini merupakan hipertensi dewasa akhir
di Desa Karangmuncang dengan total
responden 18 orang. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan nilai rata-rata tekanan darah
sistolik pre 142,33 dengan standar
deviasi 5,861. Sedangkan setelah
diberikan intervensi infused water
belimbing manis rata-rata tekanan darah
sistolik post 139,39 dengan standar

OPEN aACCESS

deviasi 60,60. Hasil penelitian tersebut
responden  sebelum  menunjukkan
diberikan intervensi mengalami tekanan
darah tinggi pada kategori hipertensi
ringan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Adnyana & Machrumnizar
(2023) tentang skoring coronary artery
calcium pada individu usia dewasa akhir
dan lansia dengan hipertensi. Penelitian
ini  menyebutkan bahwa penderita
hipertensi yang berusia 40 hingga 59
tahun mencakup 22% hingga 60% dan
individu berusia 60 tahun keatas
mencapai 62% hingga 80%. Dalam
penelitiannya juga menyebutkan bahwa
angka kejadian hipertensi meningkat
bertambahnya penelitian usia. dengan
Berdasarkan Widianto (2022) jika
hipertensi  tidak  diobati  dapat
meningkatkan resiko berkembangnya
penyakit kardiovaskulier, gagal jantung,
penyakit arteri koroner dan stroke.
Berdasarkan asumsi peneliti bahwa
faktor yang menyebabkan risiko
hipertensi meliputi gaya hidup yang
kurang baik serta faktor usia. Periode
usia dewasa ditandai dengan penurunan
bertahap dalam daya tahan tubuh.
Perubahan fisiologis terkait penuraan,
seperti peningkatan tekanan darah
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sistolik  ditandai dengan adanya
gangguan mekanisme neurohormonal
dapat menyebabkan peningkatan risiko
hipertensi.

Gambaran tekanan darah diastolik
sebelum dan setelah diberikan infused
water belimbing manis

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti pada pengukuran
tekanan darah diastolik  sebelum
diberikan infused water belimbing
manis pada penderita hipertensi di desa
Karangmuncang didapatkan nilai rata-
rata tekanan darah diastolik sebelum
diberikan intervensi didapatkan nilai
rata-rata 80,00 dengan standar deviasi
4935. Setelah diberikan intervensi
didapatkan nilai rata-rata 77,44 dengan
standar deviasi 4,148. Hasil penelitian
tersebut  menunjukkan  responden
sebelum diberikan intervensi mengalami
peningkatan tekanan darah dan setelah
diberikan intervensi mengalami
penurunan tekanan darah.

Berdasarkan  hasil  penelitian
Saragih & Karimah (2023) individu
dengan riwayat keluarga memiliki
resiko lebih mengembangkan tinggi
untuk hipertensi dibandingkan dengan
individu yang tidak memiliki hubungan
keluarga. Dasar genetik yang dapat
bervariasi dari monogenetik hingga
poligenik, berperan besar dalam lebih
dari 95% kasus. Predisposisi genetik ini
biasanya muncul selama masa pubertas,
masa muda dan dewasa. Meskipun
faktor  lingkungan ~ mempengaruhi
perkembangan penyakit, peran faktor
eksternal tidak mengurangi pentingnya
faktor resiko gentik dalam
meningkatkan  kejadian  hipertensi
(Dismiantoni et al., 2020).

Hal ini sejelan dengan penlitian
Listyana et al. (2022) individu yang
memiliki  riwayat keluarga yang
mempunyai hipertensi lebih sering
menderita  hipertensi. Hal ini
mangatakan bahwa orang dengan
riwayat keluarga yang menderita
hipertensi cenderung mengalami
hipertensi lebih sering dan bahwa faktor
keturunan juga meningkatkan risiko
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terkena hipertensi, terutama hipertensi
primer. Keluarga yang memiliki
hipertensi dan  penyakit jantung
meningkatkan risiko hipertensi sebesar
2-5 kali lipat.

Peneliti menyimpulkan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan
antara faktor genetik dengan kejadian
hipertensi. Seseorang yang memiliki
riwayat keluarga dengan hipertensi
memiliki resiko yang lebih tinggi utnuk
mengalami  hipertensi.  Penggunaan
infused water belimbing manis dapat
menjadi  pilihan untuk pengobatan
alternatif untuk masyarakat dengan
hipertensi ringan.
Pengaruh pemberian infused water
belimbing manis terhadap penurunan
tekanan darah sistolik pada penderita
hipertensi di Desa Karangmuncang
Kecamatan Cigandamekar Kabupaten
Kuningan

Berdasarkan hasil uji statistik
diketahui bahwa ada pengaruh terhadap
penurunan tekanan darah sebelum dan
setelah  pemberian infused water
belimbing manis hal ini bisa dilihat dari
sebelum diberikan infused water
belimbing manis rata-rata tekanan darah
sistolik 142,33 dengan standar deviasi
5,861. Sedangkan setelah diberikan
infused water belimbing manis rata-rata
tekanan darah sistolik 139,39 dengan
standar deviasi 60,60 Berdasarkan
dengan  hasil  selisih.  penelitian
didapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05
yang berarti Ho ditolak terdapat
pengaruh infused water belimbing manis
terhadap penurunan tekanan darah
tinggi.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Febriani & Zulfah (2021) tentang
efektivitas belimbing manis sebagai anti
hipertensi pada pasien hipertensi.
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat
pengaruh terhadap penurunan tekanan
darah dengan hasil uji statistik rerata
tekanan  hipertensi darah  pre-test
penderita 149,65/94,87 mmHg dan post-
test pemberian belimbing  manis
139,61/89,52 mmHg. Hasil analisis
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paired sample t-test didapatkan p-value
0,00 < 0,05.

Berdasarkan penelitian Atmojo et
al. (2023) tentang efektivitas jus
belimbing  rendah  gula  untuk
menurunkan tekanan darah  bagi
penderita hipertensi. Penelitian ini
menggunakan quasy experiment non
equivalent control group Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah non probability sampling
dengan menggunalan purposive
sampling sebanyak 30 responden 15
kelompok perlakuan dan 15 kelompok
kontrol. Pengumpulan data dengan cara
mengukur tekanan darah menggunakan
tensi digital dengan uji statistic mann
whitney. Berdasarkan hasil uji statistic
mann whitney menunjukkan bahwa rata
rata tekanan darah sistolik dan diastolik
pada kelompok perlakuan sebelum
pemberian jus belimbing sistolik 152,22
mmHg dan diastolik 91,00 mmHg
sedangkan setelah perlakuan pemberian
jus belimbing rata-rata tekanan darah
sistolik 143,22 mmHg dan diastolic
83,33 mmHg. Hasil analisis mann
whitney diketahui tekanan darah setelah
perlakuan sistolik (p=0,016), sedangkan
tekanan darah diastolik (p=0,005).

Disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh  dari  pemberian terapi
nonfarmakologis terapi komplemter
herbal. Peneliti menyimpulkan bahwa
pemberian infused water belimbing
manis secara signifikan menurunkan
tekanan darah pada penderita hipertensi.
Hal ini didukung oleh perbedaan yang
signifikan antara tekanan darah sebelum
dan setelah diberikan intervensi, serta
hasil uji statistik yang menunjukkan
perbedaan yang signifikan.
Pengaruh pemberian infused water
belimbing manis terhadap penurunan
tekanan darah diastolik pada penderita
hipertensi di Desa Karangmuncang
Kecematan Cigandamekar Kabupaten
Kuningan

Berdasarkan menunjukkan uji
bahwa statistik sebelum diberikan
infused water belimbing manis rata-rata
tekanan darah diastolik 80,00 mmHg
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dengan  standar  deviasi  4,935.
Sedangkan setelah diberikan infused
water belimbing manis rata rata tekanan
darah diastolik 77,44 mmHg dengan
standar deviasi 4,148. Hal ini terdapat
perbedaan yang signifikan antara
responden tekanan darah sebelum dan
setelah  diberikan  infused  water
belimbing manis dengan selisih mean
tekanan darah diastolik. Uji normalitas
Shapiro Wilk data hipertensi sebelum
dan setelah diberikan intervensi infused
water belimbing manis pada penderita
hipertensi di Desa Karangmuncang
Kecamatan Cigandamekar Kabupaten
Kuningan dengan menggunakan uji
paired sampel T test dengan p-value
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan jika
pemberian infused water belimbing
manis berpengaruh terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita hipertensi
Karangmuncang di Desa Kecamatan
Cigandamekar Kabupaten Kuningan.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian N. Rachmadanur et al. (2023)
tentang pengaruh buah belimbing manis
terhadap penurunan tekanan darah
hipertensi. pada Berdasarkan penelitian
menunjukkan penderita hasil bahwa
sebelum diberikan belimbing manis
rata-rata tekanan darah sistolik 167,00
mmHg dengan standar deviasi 9,48 dan
rata-rata tekanan darah dastolik 97,00
mmHg dengan standar deviasi 8,23.
Sedangkan setelah diberikan buah
belimbing manis nilai rata-rata tekanan
darah sistolik 158,00 mmHg dengan
standar deviasi 10,32 dan rata-rata
tekanan darah diastolik 89,00 mmHg
dengan standar deviasi 8,75. Hal ini
terdapat perbedaan yang signifikan
antara tekanan darah responden sebelum
dan setelah diberikan buah belimbing
manis. Buah belimbing memiliki sifat
analgetik, antihipertensi dan diuretic
Dahlan et al. (2023) Kandungan air,
magenesium dan kalium serta serat yang
tinggi pada buah belimbing manis bisa
menetralisasi dan menurunkan tekanan
darah. Kadar kalium dalam 1 buah
belimbing ukuran sedang (127 gram)
memiliki kandungan kalium mencapai
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207 mg dan serat 3 gram yang mampu
menyerap  lemak  sehingga ikut
membantu menurunkan tekanan darah
Rifda & Sari (2022).

Peneliti menyimpulkan bahwa
pemberian infused water belimbing
manis pada penderita hipertensi
menghasilkan penurunan darah tekanan
yang signifikan. Hal ini didukung oleh
temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan perbedaan tekanan darah
sebelum dan sesudah pemberian infused
water belimbing. Selain itu kandungan
flavonoid dan tannin dalam buah
belimbing berperan sebagai vasodilatasi
dan antioksidan yang membantu
menurunkan tekanan darah. Hasil
evaluasi menyatakan dari 18 responden
tidak mengalami efek samping apapun
setelah diberikan intervensi infused
water belimbing manis selama 7 hari dan
terjadi penurunan dari tekanan darah
sistolik  serta diastolik. Hal ini
menyatakan bahwa infused water
belimbing manis membuat responden
merasa segar dan tidak mengeluh
pusing. Infused water belimbing manis
ini bisa menjadi alternatif bagi pihak
puskesmas dan pendidik sebagai terapi
nonfarmakologi dalam penanganan awal
pada penderita hipertensi sebelum
komplikasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
“Pengaruh  pemberian  infused  water
belimbing manis terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita hipertensi di
Desa Karangmuncang Kecamatan
Cigandamekar Kabupaten Kuningan” maka
disimpulkan bahwa: rata-rata tekanan darah
sebelum diberikan infused water belimbing
manis 142/80 mmHg sedangkan setelah

OPEN 8ACCESS

diberikan intervensi rata-rata tekanan darah
139/77 mmHg. Terdapat pengaruh
pemberian infused water belimbing manis
terhadap penurunan tekanan darah sistolik
dan diastolik p-value 0,000 (< 0,05).

Saran
1. Bagi Penderita Hipertensi

Memberikan informasi yang jelas
kepada responden, terutama penderita
hipertensi dan masyarakat umum,
mengenai cara Yyang tepat untuk
mempersiapkan dan  mengonsumsi
infused water pastikan belimbing manis.
bahwa infused water belimbing manis
mudah didapatkan sehingga dapat
diterapkan secara luar sebagai salah satu
pilihan alternatif untuk pengobatan
hipertensi.

2. Institusi Pendidikan

Disarankan kepada mahasiswa
program studi keperawatan bahwa
penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan ajar dalam mata kuliah
keperawatan medikal bedah berupa
bahasan tentang pemberian infused
water  belimbing  manis  untuk
menurunkan tekanan darah.

3. Bagi Desa Karangmuncang

Memberikan informasi kepada
masyarakat tentang pengobatan
tradisional untuk menurunkan tekanan
darah yaitu dengan mengonsumsi
infused water belimbing manis.

4. Peneliti selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dengan mengintegrasikan
kelompok kontrol untuk
membandingkan efektivitas infused
water belimbing manis dengan terapi
tradisional atau obat-obatan lain dalam
menurunkan tekanan darah.
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